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ABSTRAK 

Pada penelitian ini akan membahas perbandingan peningkatan kekerasan 

dan perbedaan struktur mikro pada permukaan baja karbon  menggunakan 

pemanas induksi dan pemanas nyala api. Mesin pemanas nyala api yang 

menggunakan las gas actylene dan mesin pemanas induksi yang dirancang untuk 

menghasilkan suhu mencapai 950℃ yang kemudian dilakukan quenching atau 

pendinginan cepat dari temperature austenite dengan media air aquades. Dari hasil 

uji kekerasan diperoleh hasil bahwa baja AISI 1010 dengan perlakuan induksi 

memiliki nilai kekerasan yang lebih besar dibandingkan dengan baja AISI 1010 

dengan pemanas nyala api atau flame. 

Kata Kunci: Baja Karbon, Kekerasan, Pemanas Induksi, Pemanas Nyala Api 

(Flame), Quenching.  
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ABSTRACT 

 In this study, we will discuss the comparison of hardness increases and 

differences in microstructure on the surface of carbon steel using induction 

heating and flame heating. A flame heating machine that uses actylene gas 

welding and an induction heating machine that is designed to produce 

temperatures reaching 950℃ which is then quenched or cooled quickly from 

austenite temperature with distilled water media. From the results of the hardness 

test, it was found that AISI 1010 steel with induction treatment had a greater 

hardness value than AISI 1010 steel with flame heating. 

 

Keywords: Carbon Steel, Hardness, Induction Heating, Flame Heating (Flame), 

Quenching 

ABSTRACT 
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